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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Kesejahteraan

Kesejahteraan sosial merupakan suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan hidup

yang layak bagi masyarakat, sehingga mampu mengembangkan diri dan dapat

melaksanakan fungsi sosialnya yang dapat dilakukan pemerintah, pemerintah

daerah dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial yang meliputi rehabilitasi

sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial (UU No 11

Tahun 2009 pasal 1 dan 2).

Kesejahteraan merupakan suatu hal yang bersifat subjektif, sehingga setiap

keluarga atau individu di dalamnya yang memiliki pedoman, tujuan, dan cara

hidup yang berbeda akan memberikan nilai yang berbeda tentang faktor-faktor

yang menentukan tingkat kesejahteraan (BKKBN 1992, diacu oleh Nuryani

2007).

Kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik (2007) adalah suatu kondisi dimana

seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut dapat dipenuhi

sesuai dengan tingkat hidup.
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Status kesejahteraan dapat diukur berdasarkan proporsi pengeluaran rumah tangga

(Bappenas, 2000). Rumah tangga dapat dikategorikan sejahtera apabila proporsi

pengeluaran untuk kebutuhan pokok sebanding atau lebih rendah dari proporsi

pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok. Sebaliknya rumah tangga dengan

proporsi pengeluaran untuk kebutuhan pokok lebih besar dibandingkan dengan

pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok, dapat dikategorikan sebagai rumah

tangga dengan status kesejahteraan yang masih rendah.

Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial, material,

maupun spiritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan

ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin yang

memungkinkan setiap warga negara dapat melakukan usaha pemenuhan

kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah

tangga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi (Rambe, 2004).

Arthur Dunham dalam Sukoco (1991) mendefinisikan kesejahteraan sosial

sebagai kegiatan-kegiatan yang terorganisasi dengan tujuan meningkatkan

kesejahteraan dari segi sosial melalui pemberian bantuan kepada orang untuk

memenuhi kebutuhan-kebutuhan di dalam beberapa bidang seperti kehidupan

keluarga dan anak, kesehatan,penyesuaian sosial, waktu senggang, standar-standar

kehidupan, dan hubungan-hubungan sosial. Pelayanan kesejahteraan sosial

memberi perhatian utama terhadap individu-individu, kelompok-kelompok,

komunitas-komunitas, dan kesatuan-kesatuan penduduk yang lebih luas;

pelayanan ini mencakup pemeliharaan atau perawatan, penyembuhan dan

pencegahan.
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Pendapat lain tentang kesejahteraan sosial diungkapkan pula oleh Friedlander

dalam Sukoco (1991) :

(“Social welfare is the organized system of social services and institutions,

designed to aid individuals and grous to attain satisfying standards of life and

health, and personal and social relationships which permit them to develop their

full capacities and to promote their well-being in harmony with the needs of their

families and the community”)

Yaitu bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem yang terorganisasi dari

pelayanan-pelayanan sosial dan lembaga-lembaga, yang bermaksud untuk

membantu individu-individu dan kelompok agar mencapai standar kehidupan dan

kesehatan yang memuaskan, serta hubungan perorangan dan sosial yang

memungkinkan mereka mengembangkan segenap kemampuan dan meningkatkan

kesejahteraan petani selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga maupun

masyarakat.

B. Teori Indikator Keluarga Sejahtera

Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan

yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak,

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras

dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan

lingkungan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2009).
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BKKBN mendefinisikan miskin berdasarkan konsep/pendekatan kesejahteraan

keluarga, yaitu dengan membagi kriteria keluarga ke dalam lima tahapan, yaitu

keluarga prasejahtera (KPS), keluarga sejahtera I (KS‐I), keluarga sejahtera II

(KS‐II), keluarga sejahtera III (KS‐III), dan keluarga sejahtera III plus (KS‐III

Plus). Aspek keluarga sejahtera dikumpulkan dengan menggunakan 21 indikator

sesuai dengan pemikiran para pakar sosiologi dalam membangun keluarga

sejahtera dengan mengetahui faktor‐faktor dominan yang menjadi kebutuhan

setiap keluarga. Faktor‐faktor dominan tersebut terdiri dari (1) pemenuhan

kebutuhan dasar; (2) pemenuhan kebutuhan psikologi; (3) kebutuhan

pengembangan; dan (4) kebutuhan aktualisasi diri dalam berkontribusi bagi

masyarakat di lingkungannya. Dalam hal ini, kelompok yang dikategorikan

penduduk miskin oleh BKKBN adalah KPS dan KS‐I.

Tingkat kesejahteraan keluarga dikelompokkan menjadi 5 (lima) tahapan, yaitu:

a. Tahapan Keluarga Pra Sejahtera (KPS)

Yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari 6 (enam) indikator

Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan dasar keluarga” (basic

needs).

b. Tahapan Keluarga Sejahtera I (KS I)

Yaitu keluarga mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I, tetapi tidak

memenuhi salah satu dari 8 (delapan) indikator Keluarga Sejahtera II atau

indikator “kebutuhan psikologis” (psychological needs) keluarga.
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c. Tahapan Keluarga Sejahtera II (KS II)

Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I dan 8

(delapan) indikator KS II, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 5 (lima)

indikator Keluarga Sejahtera III (KS III), atau indikator “kebutuhan

pengembangan” (develomental needs) dari keluarga.

d. Tahapan Keluarga Sejahtera III (KS III)

Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I, 8

(delapan) indikator KS II, dan 5 (lima) indikator KS III, tetapi tidak memenuhi

salah satu dari 2 (dua) indikator Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) atau

indikator “aktualisasi diri” (self esteem) keluarga.

e. Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus (KS III +)

Yaitu keluarga yang mampu memenuhi keseluruhan dari 6 (enam) indikator

tahapan KS I, 8 (delapan) indikator KS II, 5 (lima) indikator KS III, serta 2

(dua) indikator tahapan KS III Plus.

Indikator tahapan keluarga sejahtera.

a. Tahapan Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan dasar

keluarga” (basic needs) memiliki 6 indikator dari 21 indikator keluarga

sejahtera yaitu :

1. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih.

Pengertian makan adalah makan menurut pengertian dan kebiasaan masyarakat

setempat, seperti makan nasi bagi mereka yang biasa makan nasi sebagai
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makanan pokoknya (staple food), atau seperti makan sagu bagi mereka yang

biasa makan sagu dan sebagainya.

2. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah,

bekerja/sekolah dan bepergian.

Pengertian pakaian yang berbeda adalah pemilikan pakaian yang tidak hanya

satu pasang, sehingga tidak terpaksa harus memakai pakaian yang sama dalam

kegiatan hidup yang berbeda-beda. Misalnya pakaian untuk di rumah (untuk

tidur atau beristirahat di rumah) lain dengan pakaian untuk ke sekolah atau

untuk bekerja (ke sawah, ke kantor, berjualan dan sebagainya) dan lain pula

dengan pakaian untuk bepergian (seperti menghadiri undangan perkawinan,

piknik, ke rumah ibadah dan sebagainya).

3. Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding yang

baik.

Pengertian Rumah yang ditempati keluarga ini adalah keadaan rumah tinggal

keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding dalam kondisi yang layak

ditempati, baik dari segi perlindungan maupun dari segi kesehatan.

4. Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan.

Pengertian sarana kesehatan adalah sarana kesehatan modern, seperti Rumah

Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Balai Pengobatan, Apotek, Posyandu,

Poliklinik, Bidan Desa dan sebagainya, yang memberikan obat-obatan yang

diproduksi secara modern dan telah mendapat izin peredaran dari instansi yang

berwenang (Departemen Kesehatan/Badan POM).
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5. Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan

kontrasepsi.

Pengertian Sarana Pelayanan Kontrasepsi adalah sarana atau tempat pelayanan

KB, seperti Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Balai Pengobatan,

Apotek, Posyandu, Poliklinik, Dokter Swasta, Bidan Desa dan sebagainya,

yang memberikan pelayanan KB dengan alat kontrasepsi modern, seperti IUD,

MOW, MOP, Kondom, Implan, Suntikan dan Pil, kepada pasangan usia subur

yang membutuhkan. (Hanya untuk keluarga yang berstatus Pasangan Usia

Subur).

6. Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.

Pengertian Semua anak umur 7-15 tahun adalah semua anak 7-15 tahun dari

keluarga (jika keluarga mempunyai anak 7-15 tahun), yang harus mengikuti

wajib belajar 9 tahun. Bersekolah diartikan anak usia 7-15 tahun di keluarga itu

terdaftar dan aktif bersekolah setingkat SD/sederajat SD atau setingkat

SLTP/sederajat SLTP.

b. Tahapan Keluarga Sejahtera II (KS II) atau indikator “kebutuhan

psikologis” (psychological needs) keluarga memiliki 8 indikator dari 21

indikator keluarga sejahtera yaitu:

7. Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan

agama dan kepercayaan masing-masing.

Pengertian anggota keluarga melaksanakan ibadah adalah kegiatan keluarga

untuk melaksanakan ibadah, sesuai dengan ajaran agama/kepercayaan yang

dianut oleh masing-masing keluarga/anggota keluarga. Ibadah tersebut dapat
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dilakukan sendiri-sendiri atau bersama-sama oleh keluarga di rumah, atau di

tempat-tempat yang sesuai dengan ditentukan menurut ajaran masing-masing

agama/kepercayaan.

8. Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan

daging/ikan/telur.

Pengertian makan daging/ikan/telur adalah memakan daging atau ikan atau

telur, sebagai lauk pada waktu makan untuk melengkapi keperluan gizi protein.

Indikator ini tidak berlaku untuk keluarga vegetarian.

9. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian baru

dalam setahun.

Pengertian pakaian baru adalah pakaian layak pakai (baru/bekas) yang

merupakan tambahan yang telah dimiliki baik dari membeli atau dari

pemberian pihak lain, yaitu jenis pakaian yang lazim dipakai sehari-hari oleh

masyarakat setempat.

10. Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni rumah.

Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 adalah keseluruhan luas lantai rumah,

baik tingkat atas, maupun tingkat bawah, termasuk bagian dapur, kamar mandi,

paviliun, garasi dan gudang yang apabila dibagi dengan jumlah penghuni

rumah diperoleh luas ruang tidak kurang dari 8 m2.

11. Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat

melaksanakan tugas/fungsi masing-masing.

Pengertian keadaan sehat adalah kondisi kesehatan seseorang dalam keluarga

yang berada dalam batas-batas normal, sehingga yang bersangkutan tidak harus
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dirawat di rumah sakit, atau tidak terpaksa harus tinggal di rumah, atau tidak

terpaksa absen bekerja/ke sekolah selama jangka waktu lebih dari 4 hari.

Dengan demikian anggota keluarga tersebut dapat melaksanakan tugas dan

fungsinya sesuai dengan kedudukan masing-masing di dalam keluarga.

12. Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh

penghasilan.

Pengertian anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh penghasilan

adalah keluarga yang paling kurang salah seorang anggotanya yang sudah

dewasa memperoleh penghasilan berupa uang atau barang dari sumber

penghasilan yang dipandang layak oleh masyarakat, yang dapat memenuhi

kebutuhan minimal sehari hari secara terus-menerus.

13. Seluruh anggota keluarga umur 10 - 60 tahun bisa baca tulisan latin.

Pengertian anggota keluarga umur 10 - 60 tahun bisa baca tulisan latin adalah

anggota keluarga yang berumur 10 - 60 tahun dalam keluarga dapat membaca

tulisan huruf latin dan sekaligus memahami arti dari kalimat-kalimat dalam

tulisan tersebut. Indikator ini tidak berlaku bagi keluarga yang tidak

mempunyai anggota keluarga berumur 10-60 tahun.

14. Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/obat

kontrasepsi.

Pengertian Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan

alat/obat kontrasepsi adalah keluarga yang masih berstatus Pasangan Usia

Subur dengan jumlah anak dua atau lebih ikut KB dengan menggunakan salah
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satu alat kontrasepsi modern, seperti IUD, Pil, Suntikan, Implan, Kondom,

MOP dan MOW.

c. Tahapan Keluarga Sejahtera III (KS III) atau indikator ”kebutuhan

pengembangan” (develomental needs) memiliki  5 indikator dari 21

indikator keluarga sejahtera yaitu:

15. Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama.

Pengertian keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama adalah upaya

keluarga untuk meningkatkan pengetahunan agama mereka masing-masing.

Misalnya mendengarkan pengajian, mendatangkan guru mengaji atau guru

agama bagi anak-anak, sekolah madrasah bagi anak-anak yang beragama Islam

atau sekolah minggu bagi anak-anak yang beragama Kristen.

16. Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau barang.

Pengertian sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau

barang adalah sebagian penghasilan keluarga yang disisihkan untuk ditabung

baik berupa uang maupun berupa barang (misalnya dibelikan hewan ternak,

sawah, tanah, barang perhiasan, rumah sewaan dan sebagainya). Tabungan

berupa barang, apabila diuangkan minimal senilai Rp. 500.000,-

17. Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali

dimanfaatkan untuk berkomunikasi.

Pengertian kebiasaan keluarga makan bersama adalah kebiasaan seluruh

anggota keluarga untuk makan bersama-sama, sehingga waktu sebelum atau

sesudah makan dapat digunakan untuk komunikasi membahas persoalan yang
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dihadapi dalam satu minggu atau untuk berkomunikasi dan bermusyawarah

antar seluruh anggota keluarga.

18. Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggal.

Pengertian Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat

tinggal adalah keikutsertaan seluruh atau sebagian dari anggota keluarga dalam

kegiatan masyarakat di sekitarnya yang bersifat sosial kemasyarakatan, seperti

gotong royong, ronda malam, rapat RT, arisan, pengajian, kegiatan PKK,

kegiatan kesenian, olah raga dan sebagainya.

19. Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/majalah/ radio/tv/internet.

Pengertian keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/

majalah/radio/tv/internet adalah tersedianya kesempatan bagi anggota keluarga

untuk memperoleh akses informasi baik secara lokal, nasional, regional,

maupun internasional, melalui media cetak (seperti surat kabar, majalah,

bulletin) atau media elektronik (seperti radio, televisi, internet). Media massa

tersebut tidak perlu hanya yang dimiliki atau dibeli sendiri oleh keluarga yang

bersangkutan, tetapi dapat juga yang dipinjamkan atau dimiliki oleh

orang/keluarga lain, ataupun yang menjadi milik umum/milik bersama.

d. Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) atau indikator

”aktualisasi diri” (self esteem) memiliki 2  indikator dari 21 indikator

keluarga, yaitu:

20. Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan materiil

untuk kegiatan sosial.
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Pengertian Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan

materiil untuk kegiatan sosial adalah keluarga yang memiliki rasa sosial yang

besar dengan memberikan sumbangan materiil secara teratur (waktu tertentu)

dan sukarela, baik dalam bentuk uang maupun barang, bagi kepentingan

masyarakat (seperti untuk anak yatim piatu, rumah ibadah, yayasan pendidikan,

rumah jompo, untuk membiayai kegiatan kegiatan di tingkat RT/RW/Dusun,

Desa dan sebagainya) dalam hal ini tidak termasuk sumbangan wajib.

21. Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan

sosial/yayasan/ institusi masyarakat.

Pengertian ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan

sosial/yayasan/ institusi masyarakat adalah keluarga yang memiliki rasa sosial

yang besar dengan memberikan bantuan tenaga, pikiran dan moral secara terus

menerus untuk kepentingan sosial kemasyarakatan dengan menjadi pengurus

pada berbagai organisasi/kepanitiaan (seperti pengurus pada yayasan,

organisasi adat, kesenian, olah raga, keagamaan, kepemudaan, institusi

masyarakat, pengurus RT/RW, LKMD/LMD dan sebagainya).

C. Teori Pendapatan

Soediono (1984) mengungkapkan bahwa tolak ukur yang paling banyak di pakai

dan menjadi pusat perhatian ekonomi makro adalah pendapatan nasional.

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan pendapatan rumah tangga sebagai

seluruh penerimaan yang di dapat setiap rumah tangga atau balas jasa faktor-
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faktor ekonomi. Ada keterkaitan yang erat antara pendapatan, faktor produksi dan

tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga.

Menurut Soekartawi (1987) perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi

banyaknya barang yang akan dikonsumsi, pada tingkat pendapatan rumah tangga

yang rendah, maka pengeluaran rumah tangganya lebih besar dari pendapatannya.

Hal ini berarti pengeluaran konsumsi bukan hanya dibiayai oleh pendapatan

mereka saja, tetapi juga dari sumber lain seperti tabungan yang dimiliki,

penjualan harta benda, atau dari pinjaman. Semakin tinggi tingkat pendapatannya

maka konsumsi yang dilakukan rumah tangga akan semakin besar pula. Bahkan

sering kali sering dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang

dikonsumsi bukan hanya bertambah akan tetapi kualitas barang yang diminta pun

bertambah.

D. Teori Pola Konsumsi Rumah Tangga

Sukirno (2007) mengungkapkan bahwa konsumsi merupakan perbelanjaan yang

dilakukan oleh rumah tangga untuk barang-barang akhir (final goods) dan jasa-

jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan orang tersebut. Menurutnya,

pembelanjaan masyarakat atas makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan

mereka yang lain digolongkan pembelanjaan atau konsumsi. Barang-barang yang

diproduksi untuk digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya

dinamakan barang konsumsi.
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BPS (2007) mendefinisikan pola konsumsi rumah tangga sebagai proporsi

pengeluaran rumah tangga yang dialokasikan untuk  kebutuhan pangan dan non

pangan.

Menurut BPS (2010), pengeluaran konsumsi rumah tangga mencakup semua

pengeluaran atas pembelian barang dan jasa yang tujuannya untuk konsumsi

selama periode satu tahun, dikurangi dengan hasil penjualan netto dari barang

barang dan jasa. Barang-barang yang memiliki kegunaan ganda, yaitu selain

untuk keperluan rumah tangga juga digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan

usaha, pembelian dan biaya-biayanya harus dialokasikan secara proporsional

terhadap masing-masing kegiatan yang dilakukan.

Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi

makanan mengindikasikan rumah tangga yang berpenghasilan rendah. Makin

tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, makin kecil proporsi pengeluaran untuk

makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. (BPS Provinsi Lampung,

2011)

E. Tinjauan Empirik

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis mencoba mempelajari hasil-hasil

penelitian yang berkaitan dengan topik yang sedang ditulis yang telah dilakukan

oleh peneliti sebelumnya.
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Tabel 4. Ringkasan Penelitian Analisis Pendapatan dan Tingkat
Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Danau Pulau Besar dan Danau
Bawah di Kecamatan Dayun Kabupaten Siak Propinsi Riau

Judul Analisis Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat
Nelayan Danau Pulau Besar dan Danau Bawah di Kecamatan
Dayun Kabupaten Siak Propinsi Riau

Penulis Hendrik
Tujuan Menganalisis pendapatan rumah tangga nelayan baik yang

berasal dari sektor perikanan maupun diluar sektor perikanan.

Menganalisis distribusi pengeluaran rumah tangga nelayan.

Menganalisis tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan dengan
menggunakan kriteria UMR, Bappenas dan BPS.

Variabel Pendapatan
Pengeluaran
Tingkat kesejahteraan

Analisis data Data pendapatan dan pengeluaran dianalisis untuk menentukan
tingkat kesejahteraan. Sedangkan untuk menentukan tingkat
kesejahteraan dianalisis membandingkan dengan UMR
Kabupaten Siak, Bappenas, dan BPS.

Jenis Data Data primer meliputi karakteristik masyarakat nelayan seperti:
umur, pendapatan, pengeluaran rumah tangga, jumlah
tanggungan keluarga, pendidikan, dan hal-hal lain yang dapat
menunjang kelengkapan data.

Data sekunder yang dikumpulkan adalah keadaan umum daerah
penelitian yang meliputi keadaan geografis, jumlah penduduk,
mata pencaharian dan lain-lain.

Kesimpulan 1) Pendidikan responden rata-rata 6 tahun, umur rata-rata 38
tahun, pengalaman kerja 10 tahun dengan jumlah anggota rumah
tangga rata-rata 4 orang.

2) Nelayan yang menangkap ikan dengan menggunakan kapal
motor sebanyak 18 orang, mempunyai pendapatan berkisar Rp
1.500.000-3.000.000 dengan pendapatan rata-rata sebesar Rp
2.305.055/bulan dan pengeluaran rata-rata sebesar Rp
1.719.000/bulan. Sedangkan pendapatan rumah tangga dengan
menggunakan sampan sebanyak 18 orang, berkisar 1.000.000-
2.000.000 dengan pendapatan rata-rata sebesar Rp
1.582.833/bulan dan pengeluaran sebesar Rp 1.328.500/bulan.

3) Berdasarkan kriteria UMR didapatkan seluruh nelayan
mempunyai pendapatan di atas UMR, berdasarkan Bappenas
sebanyak 4 rumah tangga nelayan tidak sejahtera dan menurut
BPS sebanyak 6 rumah tangga responden termasuk ke dalam
rumah tangga tidak sejahtera.
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Tabel 5. Ringkasan Penelitian Pendapatan dan Kesejahteraan Rumah
Tangga Nelayan Obor di Kota Bandar Lampung

Judul Pendapatan dan Kesejahteraan Rumah Tangga Nelayan Obor di
Kota Bandar Lampung

Penulis Fadilah, Zainal Abidin, Umi Kalsum
Tujuan Untuk mengkaji tingkat pendapatan rumah tangga nelayan obor

Untuk mengkaji alokasi pengeluaran rumah tangga nelayan obor

Untuk mengkaji tingkat kesejahteraan rumah tangga nelayan
obor.

Variabel Pendapatan rumah tangga
Alokasi pengeluaran
Kesejahteraan rumah tangga

Analisis data Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk
menganalisis pendapatan rumah tangga, alokasi pengeluaran dan
kesejahteraan rumah tangga

Jenis Data Data primer diperoleh dari wawancara menggunakan kuesioner
dan pengamatan serta pencatatan langsung tentang keadaan di
lapangan.

Data sekunder diperoleh dari lembaga/instansi terkait dalam
penelitian.

Kesimpulan Pendapatan rumah tangga nelayan obor bersumber dari kegiatan
penangkapan ikan serta aktivitas di luar kegiatan perikanan serta
anggota keluarga lain yang bekerja.

Rata-rata pendapatan rumah tangga nelayan obor adalah sebesar
Rp30.187.572,00/tahun.

Pendapatan tersebut dialokasi untuk pengeluaran pangan sebesar
60,09%, sedangkan untuk pengeluaran konsumsi non pangan
sebesar 39,91%.

Terkait dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga nelayan
obor, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan rumah tangga
nelayan obor sebagian besar masuk dalam kriteria cukup
(74,42%). Selain itu, terdapat juga rumah tangga nelayan yang
tergolong nyaris miskin (9,3%) dan hidup layak (16,28%).
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Tabel 6. Ringkasan Penelitian Strategi Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat Nelayan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan

Judul Strategi Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Nelayan
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan

Penulis Liony Wijayanti dan Ihsannudin
Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan

nelayan

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan

Mengetahui strategi peningkatan kesejahteraan pada masyarakat
nelayan di Kecamatan Pademawu.

Variabel Pendapatan
Kemiskinan
Kesejahteraan

Analisis data Data kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan
analisis kualitatif.

Jenis Data Bersumber dari data primer (observasi, angket dan wawancara)
dan data sekunder (data dari lembaga terkait)

Kesimpulan Masyarakat nelayan Desa Tanjung dikatakan belum sejahtera
menurut kriteria garis kemiskinan dengan menggunakan standar
World Bank, sedangkan menurut kriteria garis kemiskinan BPS
baik Jawa Timur maupun Nasional masyarakat Desa Tanjung
sudah dikatakan sejahtera.

Penyebab kemiskinan yang dialami oleh masyarakat nelayan
Desa Tanjung disebabkan oleh tidak menentunya pendapatan
yang diperoleh. Karena perekonomian masyarakat
Desa Tanjung sangat bergantung pada hasil tangkapan laut,
sehingga rendahnya pendapatan yang diperoleh menyebabkan
terjadinya bentuk-bentuk kemiskinan yaitu, kemiskinan natural,
kemiskinan kultural, dan kemiskinan struktural.

Strategi yang dijalankan adalah masih mengandalkan program-
program yang dijalankan oleh pemerintah
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Tabel 7. Ringkasan Penelitian Studi Tingkat Kesejahteraan Masyarakat
Nelayan di Kampung Gurimbang Kecamatan Sambaliung
Kabupaten Berau

Judul Studi Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Kampung
Gurimbang Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau

Penulis Eko Sugiharto, Salmani dan Bambang Indratno Gunawan
Tujuan Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan.

Untuk mengetahui tipologi desa
Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi masyarakat
nelayan.

Analisis data Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan : Analisis
data yang digunakan adalah indikator keluarga sejahtera menurut
BKKBN.

Analisis Tipologi Desa: Data mengenai monografi kampung
yang mendeskripsikan tentang kampung Gurimbang yang diolah
dengan berpedoman pada tehnik penentuan tipologi desa
(swadaya, swakarya dan swasembada) dengan pemberian kode.

Analisis Permasalahan yang Dihadapi Masyarakat Nelayan :
Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi masyarakat
nelayan di lokasi studi akan digunakan pendekatan deskriptif.

Jenis Data Data primer diperoleh dengan cara observasi di lokasi penelitian
dan mengadakan wawancara langsung dengan responden.
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari
sumber-sumber yang telah ada, data sekunder dalam penelitian
ini berfungsi sebagai data pendukung.

Kesimpulan 1. Tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan Kampung
Gurimbang Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau menurut
indikator tingkat kesejahteraan dari Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) diketahui bahwa sebanyak 31
orang responden (94%) nelayan di Kampung berada pada tahap
Keluarga Prasejahtera dan sebanyak 2 orang responden (6%)
berada pada tahap Keluarga Sejahtera I.

2. Berdasarkan analisis tipologi desa diketahui bahwa tipologi
masyarakat nelayan Kampung Gurimbang termasuk dalam
kategori Kampung Swakarya.

3. Berdasarkan analisis pohon masalah diketahui ada beberapa
masalah yang menjadi penyebab utama dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan meliputi modal,
harga dan sulitnya mendapatkan bahan bakar minyak (BBM).
Selanjutnya diperoleh alternatif solusi menurut masyarakat
meliputi peningkatan akses modal melalui pengumpul
(punggawa) dan kelompok serta pembangunan stasiun pengisian
bahan bakar umum (SPBU) khusus bagi masyarakat nelayan.
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Tabel 8. Ringkasan Penelitian Kontribusi Repong Damar terhadap Ekonomi
Regional dan Distribusi Pendapatan

Judul Kontribusi Repong Damar terhadap Ekonomi Regional dan
Distribusi Pendapatan

Penulis Nurheni Wijayanto
Tujuan Mengetahui kontribusi Repong Damar terhadap ekonomi

regional.

Mengetahui kontribusi Repong Damar terhadap distribusi
pendapatan.

Analisis data Analisis kuantitatif

Ekonomi regional akan dianalisis dengan metode Kuosien
Lokasi (Location Quotien = LQ).

Distribusi pendapatan akan dianalisis dengan Indeks Gini (IG).
Jenis Data Data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait, digunakan

untuk analisis ekonomi regional, sedangkan data primer hasil
wawancara dengan responden digunakan untuk analisis
distribusi pendapatan.

Kesimpulan Repong Damar dengan hasil utama getah damar, memiliki posisi
dan peran yang sangat penting terhadap wilayah di sekitarnya
dan mampu mendorong pertumbuhan perekonomian daerah,
khususnya di Kabupaten Lampung Barat.

Repong Damar juga memberikan kontribusi yang sangat penting
terhadap distribusi pendapatan dan pendapatan rumah tangga
masyarakat di Pesisir Krui, Kabupaten Lampung Barat. Oleh
karena itu rekayasa pembangunan di wilayah Pesisir Krui, harus
memperhatikan secara sungguh-sungguh segala potensi yang
ada, agar lebih efisien dan efektif.


